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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tawasuf adalah salah satu cabang ilmu dalam Islam yang 

memprioritaskan pada aspek spiritual dalam Islam.
1
 Ini merupakan 

salah satu hal dalam bidang ilmu Islam yang bertumbuh selaras dengan 

pertumbuhan dan perkembangan agama Islam keseluruh pelosok dunia. 

Tasawuf ialah ilmu yang mulia karena menyangkut maʽrifat kepada 

Allah dan mahabbah kepadaNya, dan tasawuf merupakan ilmu yang 

primer secara mutlak.
2
 Tasawuf hadir bersama melalui adanya agama 

Islam, karenanya bidang tasawuf ini tidak terlepas dari genggaman Al-

Qur‟an dan Hadits. Cara guna menggapai tasawuf ialah mengimani 

Allah swt, berserah diri kepadaNya, beramal soleh, menjauhi dan 

meninggalkan semua laranganNya.
3
 Tasawuf melambangkan ilmu 

pengetahuan yang mengajarkan bagaimana proses agar seseorang dapat 

berada dekat bersama Tuhannya. Muṣṭafa bin „Abdullāh al Ḥanafi 

dalam Kasyf aẓ Ẓhunun menjelaskan bahwa tasawuf adalah ilmu yang 

menerangkan cara manusia sempurna dalam menempuh jalan menuju 

kebahagiaan.
4
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 Tasawuf adalah sebuah perjalanan spiritual untuk menempuh 

kedekatan pada sang Pencipta dengan melewati berbagai proses, sebuah 

latihan, dan perjuangan batiniyah dengan cara meninggalkan segala 

macam bentuk kesenangan duniawi yang berlebihan, hawa nafsu yang 

harus dikendalikan, dan bisikan syaithan yang dapat menyesatkan, serta 

menjauhkan dan menjauhkan perilaku yang dilarang oleh Allah Swt. 

yang dapat diatasi dengan cara meningkatkan rasa takut, tunduk, patuh, 

dan melakukan perbuatan yang mulia sebagai wasilah daripada 

mensucikan jiwa guna mendekatkan diri dan terhubung kepadaNya. 

Kajian tasawuf tidak dapat dipisahkan dalam kajian Islam di 

indonesia. Semenjak agama Islam masuk ke Indonesia sudah terlihat 

unsur-unsur tasawuf yang memberi warna dalam kehidupan beragama 

di masyarakat, terbukti dari banyaknya peminat ilmu tasawuf yang 

mempelajarinya dari buku-buku tasawuf, halaqah tasawuf, forum-

forum, dan pelajaran yang membahas tasawuf, baik dalam lingkup 

akademik maupun non akademik. Modernitas saat ini dengan segala 

gemerlap perkembangan sains dan teknologinya, memunculkan 

pandangan bahwa fenomena tasawuf ini tidak sanggup menetap dalam 

modernitas dan globalisasi, karena ilmu tasawuf ditafsirkan sebagai 

ilmu yang lebih memfokuskan sifat kesufian dan menghindari diri akan 

sifat keduaniwian. Tafsiran tersebut terbantahkan karena ilmu tasawuf 

sanggup bertahan di antara arus budaya yang ada. Yang dapat diketahui 

melalui banyaknya komunitas tarekat, bermunculannya kelas sufi 

dipeerkotaan, dan banyaknya buku-buku tasawuf di pasar religius. 

Terbukti bahwa ajaran tasawuf tetap diminati dan populer di 

banyak komunitas masyarakat, dengan jangkauan masyarakat yang 

banyak dan bervariasi di desa-desa atau kota-kota besar. Serta kelas 
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sufi diperkotaan yang di antaranya adalah Majlis Dzkir almarhum 

ustadz Arifin Ilham yang menggunakan konsep tasawuf didalam majlis 

dzikirnya. Dan banyaknya ragam serta jenis buku tasawuf yang ada di 

era sekarang ini, baik buku tasawuf yang bersifat “formal” sampai 

“pop”. Keadaan ini menjelaskan bahwa sejalan dengan perubahan 

masa, pandangan tasawuf juga beralih bentuk dengan bentuk dan 

kemasan yang berbeda. Dengan ilmu tasawuf ini diyakini sebagai oase 

dari proplematika modernitas tersebut, dimana tasawuf ialah sebuah 

jalan atau cara guna melekatkan diri pada Allah SWT. dan merupakan 

rantaian eksperimen jiwa dalam melintasi jalan penyucian. Dengan 

banyaknya perbuatan manusia yang diluar batas dan melanggar aturan-

aturan Allah, perbuatan tersebut dalam pandangan kaum sufi bukan 

hanya dapat diatasi secara lahiriyah saja, tetapi juga secara batiniyah. 

Dalam karakteristik kaum sufi, dapat membuat seorang mukmin 

menuju jalan taqwa dengan keimanan yang selalu dipupuk dengan 

muqarabah, selalu merasa khauf terhadap murka Allah, selalu rajaʽ, dan 

yaqin bahwa Allah maha pengasih dan maha penyayang. 

 Dalam khazanah pemikiran tasawuf, samaʽ (mendengar) musik 

dalam lingkup seni mempunyai arti yang penting. Musik dan tarian sufi 

telah berubah sebagai bagian dari ekspresi sufi. Bahkan, beberapa 

tarekat tertentu menggunakan media musik dan tarian untuk membantu  

memfokuskan dan  menjernihkan pikiran.  Menurut pandangan para 

sufi, musik bukan hanya sebagai media yang digunakan untuk 

mendapatkan kesenangan dan bermain-main saja, karena keindahan dan 

kemerduan suara adalah nikmat Allah SWT. Jadi pada mulanya musik 

ialah sebuah  media dalam  mendekatkan diri kepada Allah. Menurut 

Imam Al-Gazāli, musik dan nyanyian amat berarti guna mendapatkan 
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sebuah harapan dari Tuhan. Dengan musik dan nyanyian itu  pula, kita 

dapat menerima nikmat Tuhan. Para ahli tasawuf percaya bahwa musik 

dapat menjadi obat dan mengobati penyakit mental dan fisik. Dibalik 

musik ada suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk memiliki 

hati yang mempunyai niat untuk menghadirkan Tuhan di setiap alunan 

irama yang keluar, sehingga menimbulkan kontak dengan pendengar 

musik. Musik hanya digunakan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, 

bukan untuk menjauhkan manusia dari Tuhan SWT. Musik tidak 

diterima secara universal di kalangan sufi karena ada kelompok yang 

tidak setuju dengan musik. Sementara banyak sarjana setuju dengan 

kekuatan musik, banyak juga yang tidak setuju atau bahkan 

menyangkalnya. Sedangkan hakekat tasawuf adalah menjelaskan, 

membuka dan memperjelas jalan menuju al-ihsan, puncak pencapaian 

amaliah hamba dan komunikasi hamba dengan Tuhannya.
5
 

 Musik dan nyanyian merupakan sebuah sarana yang menjadi 

alat penghibur untuk setiap orang pada saat ini. Hampir tidak ada 

satupun ruang yang kosong daripada musik dan nyanyian baik itu 

dirumah, dikantor, dipasar, atau tempat lainnya. Musik sudah dikenal 

sejak manusia ada di muka bumi dan terus berkembang sejalan dengan 

evolusi manusia. Disadari atau tidak, seni musik semakin banyak 

diminati dan mendapat tempat dalam masyarakat Islam, maka perlu 

dipahami bahwa seni musik dalam Islam ada batasnya dan berbagai 

bentuk musik bermunculan. , seperti qasidah, nasyid dan lainnya. 

Menurut Syekh Abū Naṣr As-Sarrāj, segala apa yang Allah perlihatkan 

pada diri kita melalui panca indera sehingga kita dapat membedakan 

                                                             
5
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antara sesuatu dengan sebaliknya. Misalnya mata, dengan melihat kita 

dapat membedakan antara suatu yang baik dengan yang jelek, dengan 

hidung kita bisa membedakan mana yang harum dan mana yang busuk, 

dengan lidah kita dapat membedakan yang manis dengan yang pahit, 

dengan sentuhan tangan kita bisa membedakan benda yang halus 

dengan yang kasar, dan dengan telinga kita dapat membedakan suara-

suara yang indah dengan yang jelek.
6
 Abd al-Rahman al-Jaziri dalam 

kitabnya al-Fiqh ʿala al-Maẓahib al-Arbaʿa menyatakan bahwa para 

ulama Syafiiyah dan Hanafiyah mengharamkan nyanyian, yakni 

nyanyian yang bercampur dengan segala hal yang dilarang oleh syaraʿ.
7
 

„Abdullāh bin Maʿsud yang termasuk di antara para sahabat yang 

mengharamkan nyanyian yang dalam fatwanya menyatakan bahwa 

nyanyian itu dapat menumbuhkan sifat munafik di dalam hati, seperti 

halnya air menyebabkan tumbuhnya tanaman.
8
 

Berdasarkan penjelasan di atas, tampaknya saat ini diperlukan 

kajian samaʽ yang lebih dalam lagi, menyadari bahwa musik memiliki 

pengaruh yang besar dalam kehidupan manusia saat ini, dan banyak 

orang yang meragukan hukum-hukum seni musik. Oleh karena itu, 

penulis mengangkat judul penelitian dengan judul Konsep Samaʽ dalam 

pemikiran Abū Naṣr As-Sarrāj. 

 

                                                             
6
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7
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B. Rumusan Masalah 

 Dalam paparan dari latar belakang tersebut, sebuah perumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana pengertian samaʽ dalam pandangan Abū Naṣr As-

Sarrāj? 

2. Bagaimanakah tingkatan samaʽ dalam pandangan Abū Naṣr 

As-Sarrāj? 

3. Bagaimanakah analisis terhadap konsep samaʽ dalam 

pandangan Abū Naṣr As-Sarrāj? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Bersandar dari perumusan masalah tersebut, maka penelitian ini 

memiliki tujuan untuk mendapat gambaran empiris tentang: 

1. Untuk mengetahui pengertian samaʽ dalam pandangan Abū 

Naṣr As-Sarrāj 

2. Untuk mengetahui tingkatan samaʽ dalam pandangan Abū Naṣr 

As-Sarrāj 

3. Untuk mengetahui analisis terhadap konsep samaʽ dalam 

pandangan Abū Naṣr As-Sarrāj. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini ialah sebagaimana berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan 

pengetahuan baru tentang konsep Samaʽ dalam pemikiran 

Abū Naṣr As-Sarrāj. 



 7 

b. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi atau 

perbandingan bagi penelitian lain dengan masalah yang 

sejenis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan penulis tentang 

Konsep Samaʽ dalam pandangan Abū Naṣr As-Sarrāj dalam 

kajian kitab Al Lumaʿ. 

b. Penelitian  ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk penelitian lebih lanjut mengenai Konsep Samaʽ dalam 

pandangan Abū Naṣr As-Sarrāj dalam kajian kitab Al 

Lumaʽ. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan 

untuk memperkaya Khazanah kepustakaan. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Konsep adalah sebuah penjelasan yang singkat dan memberikan 

nama, objek, ataupun fenomena, sehingga nama, objek, ataupuun 

fenomena tersebut mempunyai identitas dan makna yang dapat 

dibedakan dengan objek ataupun fenomena lainnya. Konsep juga dapat 

disebut sebagai suatu sebutan atau definisi yang digunakan dalam 

menggambarkan secara abstrak sebuah keadaan, kejadian, kelompok 

atau individu, yang terkait dengan bidang ilmu tertentu.
9
 

Sementalral Ta lsa lwuf a ldalla lh sebualh usa lha l da llalm mensucikaln diri 

denga ln ca lral menghinda lri diri da lri kehidupaln dunia l ya lng da lpa lt 

menimbulkaln kelallalialn pa ldal Allla lh daln halnya l menja ldikaln pusa lt 

                                                             
9 Zulkarnain Lubis, dkk, Panduan Pelaksanaan Penelitian Sosial, cet.1, 

(Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2019), hlm 22.  
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perhaltialnnya l kepa lda l Allla lh. Sya likh Muḥa lmmald Almin a ll-kurdi 

menjelalska ln balhwa lsa lnya l ta lsa lwuf ya litu ilmu ya lng meneralngka ln 

kealda la ln jiwal.
10

 Sebalgia ln sufi berpendalpa lt tentalng sa lma l̔  ya litu ba lhwa l 

sa lmal̔  alda llalh sa lntalpa ln ruhalni ya lng sa lnga lt hallus ba lgi oralng Ma l̔ rifa lt 

ka lrenal sifa ltnya l ya lng sa lnga lt lembut diba lndingka ln denga ln perbua lta ln 

lalin ya lng da lpa lt dipalhalmi denga ln sifalt ya lng sa lnga lt lembut kalrenal 

kelembutalnnya l jelals memalhalmi kejerniha ln ralha lsial ha lti, kalrenal balgi 

pa lral a lhli itu murni daln lembut.
11

 

Da llalm Ha ldits riwalya lt Alt-Tirmiẓy menya lta lka ln: “Semual 

perbualta ln sial-sia l ya lng dikerjalkaln seora lng lalki-la lki muslim alda llalh ba ltil, 

kecualli: melempalr palna lh, melaltih kuda l, daln mencumbui istrinya l. 

Semual itu termalsuk halk”. Diketalhui ba lhwa l mendenga lr musik daln 

nya lnyia ln itu berefek nya ltal da lla lm melenalka ln palra l pendenga lrnya l, ma lkal 

hukum mendenga lrnya l menjaldi halra lm ka lrenal dikhalwa ltirkaln perkalra l 

terssebut dalpa lt menyeba lbka ln menundal-nunda l kewa ljibaln. Seda lngka ln 

hukum mendenga lrka ln musik hallall ya lkni jikal musik tersebut terja lga l 

da lri fitnalh, tidalk disertali denga ln kema lksia ltaln, da ln tidalk melallalika ln 

kewa ljibaln.
12

 

Menurut Syekh Albū Na lṣr Als-Sa lrrāj, sega llal a lpal ya lng Allla lh perlihaltkaln 

pa ldal diri kital melallui pa lncal inderal sehingga l kita l da lpa lt membedalka ln 

a lntalra l sesua ltu denga ln seba lliknya l. Misa llnya l ma lta l, denga ln melihalt kital 

da lpalt membedalka ln a lntalra l sua ltu ya lng ba lik denga ln ya lng jelek, denga ln 

hidung kita l bisa l membedalka ln malna l ya lng ha lrum daln ma lna l ya lng busuk, 

                                                             
10

 Badrudin, Pengantar Akhlak Tasawuf, cet.1, (Banten: IAIB Press, 2015), 

hlm 100.  
11

Abu Nashr as-Sarraj, Al-Luma’: Rujukan Lengkap Ilmu Tasawuf, terj. 

Wasmukan dan Samson Rahman,..., hlm 552. 
12

Ahmad Zarkasih, Lagu nyanyian dan Musik Benarkah diharamkan,..., hlm 

25. 



 9 

denga ln lida lh kital da lpa lt membedalka ln ya lng ma lnis denga ln ya lng pa lhit, 

denga ln sentuha ln talnga ln kita l bisa l membedalka ln bendal ya lng ha llus 

denga ln ya lng ka lsa lr, da ln denga ln telingal kital da lpalt membedalka ln sua lral-

sua lra l ya lng inda lh denga ln ya lng jelek.
13

 

 

F. Tinjauan Pustaka 

 Tinjalualn pustalka l iallalh penjelalsa ln secalra l sistemaltis daln logis 

mengena li hubunga ln skripsi penelitialn ya lng a lka ln dilalkuka ln, denga ln 

penelitialn ya lng terdalhulu mengenali topik ya lng a lka ln diteliti. Seperti 

ya lng suda lh disebutkaln da lla lm pokok perma lsa llalha ln dialta ls, ba lhwa l telala lh 

ini memfokuskaln pa ldal ka ljialn “Konsep Sa lmal̔  da lla lm pemikiraln Albū 

Na lṣr Als-Sa lrrāj”. Penelitialn ini memiliki objek ma lteriall ya lkni mengena li 

sa lmal̔ , seda lngka ln objek formallnya l a lda llalh Konsep sa lma l̔  dallalm 

Pemikiraln Albū Na lṣr Als-Sa lrrāj (Ka ljia ln Telala lh kitalb All Luma l̔ ). 

Berda lsa lrka ln proses pembalcala ln literalture-literalture ya lng telalh 

dilalkuka ln oleh penulis, malsih sedikit ya lng mengka lji altalupun 

membalhals tentalng Konsep Sa lma l̔  da llalm pemikiraln Albū Na lṣr Als-

Sa lrrāj, dallalm kalrya l ilmialh dia lntalra lnya l: 

 Pertalmal, sebua lh tesis ya lng ditulis oleh Muha lmmald Irfa ln 

Wa lhid seora lng ma lha lsiswa l Universita ls Indonesia l, denga ln judul 

Ungka lpaln Eksta lse (A ls- Sya lthalẖāt) Dallalm Palndalngaln A lbū Nalṣr A ls-

Salrrāj Daln A lbū Hāmid A ll-Galzāli Sua ltu Studi Perbalndinga ln. Penelitialn 

ini menjelalska ln, Sya ltha lẖāt a ldallalh sebua lh fenomenal ya lng kontroversia ll 

ya lng ba lnya lk mengunda lng perdeba ltaln didalla lm aljalra ln talsa lwuf, ya lng 

lalhir dalri lisaln seoralng sufi sebalga li ha lsil goncalnga ln ba ltinnya l dalla lm 

                                                             
13
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proses wa ljd. Albū Na lşr Als-Sa lrrāj berpendalpa lt balhwa l pemalhalma ln 

da llalm alga lma l khususnya l sesua ltu ya lng bersifalt kebaltinaln mempunya li 

perbedala ln ya lng tida lk bisal disalma lraltalka ln. Da lri perbedala ln pemalha lmaln 

da ln deralja lt seseoralng denga ln ya lng la linnya l, Albū Na lṣr Als-Sa lrrāj 

menega lska ln balhwa l tidalk a lda l halk untuk mencelal ka lum sufi dallalm 

mengungka lpka ln sya ltha lhalt ha lnya l dika lrenalka ln keterbaltalsa ln pemalha lmaln 

ya lng dimiliki. Hukum da llalm penguca lpaln sya ltha lẖāt menurut Albū Na lşr 

Als-Sa lrrāj ya lkni jalla ln kelualr ya lng lebih selalma lt ya lkni denga ln tida lk ikut 

berkomentalr a lpalbilal tidalk memiliki kua llitals ilmu ya lng ba lik, daln tidalk 

pernalh menjallalni kehidupaln seoralng sufi. 
14

 

 Kedual, sebua lh jurnall ya lng ditulis oleh Sa lfialh Albd Ra lza lk, Che 

Za lrrina l Sala lri, daln Syed Moha lmmald Hilmi Syed Albdul Ralhma ln, 

seora lng ma lha lsiswa l Universita ls Isla lm Pa lhalng Sulta ln Alhma ld Sha lh, 

denga ln judul Muralqalbalh da ln Malhalbba lh Menurut A ls-Salrrāj: Sa ltu 

A lnallisis Menurut Perspektif Pemba lngunaln Rohalni Insa ln. Penelitialn ini 

menjelalska ln, Mura lqa lbalh a lda llalh sebua lh hall (kealda la ln) spirituall ya lng 

da lpalt mendekaltkaln diri seoralng ha lmba l denga ln penciptalnya l. Kea lda laln 

ini menjaldika ln seora lng ha lmba l a lka ln sena lntialsa l memaltuhi sega llal 

perintalhNya l da ln menjaluhi sega lla l la lralnga lnNya l. Da ln da lpa lt menjaldikaln 

seora lng ha lmba l ya lng terjalga l da ln terpeliha lral a lkhlalk da ln priba ldinya l, 

seba lb keimalna ln daln keya lkina lnnya l pa lda l Allla lh ya lng sena lntialsa l melihalt 

da ln menga lwa lsi setialp ka ltal da ln perbua lta lnnya l. Terdalpa lt tiga l ta lhalpa ln 

da llalm muralqa lbalh, ya lkni (a l) talha lp pa lral murid, (b) talhalp mura lqalba lh 

ya lng lebih tinggi, ya litu ketikal seora lng ha lmbal tidalk sedikitpun lallali dalri 

                                                             
14

 Wahid, Muuhammad Irfan, Tesis: “Ungkapan Ekstase (As-Syathahat) 

Dalam Pandangan Abū Naṣr As-Sarrāj Dan Abū Hāmid Al-Gazāli Suatu Studi 

Perbandingan”, (Jakarta, Universitas Indonesia, 2015), hlm 77. 
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ha lkikalt kesalda lra ln balhwa l Allla lh sena lntialsa l menga lwa lsinya l, da ln (c) ta lha lp 

tertinggi mura lqa lbalh, ya litu ketika l seora lng sena lntialsa l muralqa lba lh kepalda l 

Allla lh da ln memohon palda lNya l a lga lr sena lntialsa l memelihalra l merekal 

untuk beraldal da llalm kealda laln bermuralqa lba lh. Ma lhalbba lh balgi seora lng 

ha lmbal a ldallalh melihalt denga ln kedual maltalnya l terha ldalp setialp nikmalt 

ya lng Allla lh berikaln pa ldalnya l. Menurut Albū Na lṣr Als-Sa lrrāj malhalbba lh 

terbalgi menja ldi tiga l golonga ln, ya lkni (a l) ma lhalbba lh golonga ln ora lng 

a lwa lm, ya litu cintal ya lng timbul kalrenal keba likaln daln ka lsih sa lya lng ya lng 

Allla lh berikaln, (b) malha lbbalh golonga ln pa lral siddiqin, ya litu cintal ya lng 

timbul kalrena l halti ya lng sena lntialsa l melihalt palda l kealgunga ln, kebesa lra ln, 

ilmu, daln kua lsa l Allla lh, da ln (c) ma lha lbba lh golonga ln a lrifin, ya litu 

peralsa la ln cintal ya lng timbul kalrena l mereka l mengetalhui da ln meralsa lkaln 

kedalla lmaln cintal Allla lh talnpa l sebalb da ln a llalsa ln a lpal pun.
15

 

 ketigal, sebualh jurnall ya lng ditulis oleh Alrra lsyid seora lng 

malha lsiswa l UIN Suna ln Ka llijalga l Yogya lka lrtal, ya lng berjudul Talsalwuf 

daln Problemaltikal Modernitals: Menimbalng Malqalmqt daln Alhwall A lbū 

Nalṣr A ls-Salrrāj. Penelitialn ini menjelalska ln, Malqa lmalt alda llalh sua ltu 

kedudukaln spirituall seoralng ha lmbal denga ln sungguh-sungguh, 

komitmen ya lng kua lt, da ln juga l istiqomalh sehingga l mencalpali puncalk 

malqa lmalt tersebut. Sedalngka ln pengertia ln a lhwa ll a ldalla lh sua ltu kondisi 

spirituall seoralng sufi ya lng memiliki penga lla lmaln denga ln Allla lh ya lng 

tidalk diusa lha lkaln na lmun merupalka ln sua ltu pemberialn da lriNya l. Ta lha lpaln 

malqa lmalt menurut Albū Na lşr Als-Sa lrrāj a lda llalh ta lubalt, wa lra l, zuhud, 

fa lkir, salba lr, talwa lkall, daln ridhal. Alda lpun alhwa ll alda llalh muralqa lbalh, 

                                                             
15

Abd Razak, Safiah, Che Zarrina Saari, dan Syed Mohammad Hilmi Syed 

Abdul Rahman, "Muraqabah dan Mahabbah Menurut as-Sarraj: Satu Analisis 

Menurut Perspektif Pembangunan Rohani Insan", Jurnal Islam dan Masyarakat 

Kontemporari, Vol 22 No 3: 1, Desember 2021 (Malaysia: UNIPSAS, 2021), hlm  7. 
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malha lbba lh, khaluf, ra lja l, sya luq, uns, tumal‟nina lh, musya lha lda lh, da ln 

ya lkin.
16

 

 keempalt, sebua lh jurnall ya lng ditulis oleh Mursa ll seora lng dosen 

di Sekolalh Tinggi Alga lmal Isla lm Negeri (STAlIN) Kerinci, ya lng 

berjudul Konsep Ekonomi Talsalwuf (Tela lalh Kitalb All Lumalʿ , A ll Hikalm, 

daln Risallaltul Qusyaliriyalh). Penelitialn ini menjelalska ln, konsep 

ekonomi talsa lwuf ka lum sufi a lda llalh sebua lh ekspresi ta lalt pa lda l perintalh 

Allla lh, denga ln calra l melalksa lna lka ln kegia lta ln perekonomialn ya lng 

mengga lbungka ln taluhid, sya lria lh, daln ihsa ln. Ini alda llalh pembedal alntalral 

kegia ltaln perekonomialn ka lum sufi denga ln malsya lra lka lt lalinnya l. Merekal 

(ka lum sufi) beralngga lpa ln ba lhwa l untuk meralih keba lhalgia la ln dunia l da ln 

a lkhiralt itu bukaln salja l semalta l-ma ltal ka lrenal calral berekonomi, tetalpi jugal 

ba lga limalna lkalh ha lti dalla lm memalndalng kegia ltaln ekonomi tersebut 

menjaldi sua ltu hall ya lng a lma lt penting. Ka lum sufi memalndu 

ha lti/ruhalninya l da lla lm kegialta ln ekonomi denga ln mengkondisika ln ha lti 

merekal dallalm kealda la ln wa lral, zuhud, qona la lh, daln syukur.
17

 

Da lri palpa lraln tersebut,pembalha lsa ln mengena li konsep sa lmal‟ menurut 

Albū Na lṣr Als-Sa lrrāj seca lral khusus belum a lda l. Oleh sebalb itu, penulis 

tertalrik untuk menelitinya l. 

 

 

 

                                                             
16

Arrasyid, "Tasawuf Dan Problematika Modernitas: Menimbang Maqamat 

Dan Ahwal Abu Nashr as-Sarraj." Jurnal Fuaduna: Jurnal Kajian Keagamaan Dan 

Kemasyarakatan, Vol 4, No 1: 70-82, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2020), hlm 

80. 
17

 Mursal, "Konsep Ekonomi Tasawuf (Telaah Kitab Al Luma‟, Al Hikam, 

dan Risalatul Qusairiyah)." Al-Qisthu: Jurnal Kajian Ilmu Hukum Islam, Vol 14, No 

2, (Kerinci: STAIN, 2016), hlm 14. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn ya lng diguna lka ln oleh penulis a lda llalh 

penelitialn pusta lkal (libralry resealrch), ya litu penelitialn ya lng 

dilalkuka ln melallui penelalalha ln terhaldalp buku-buku da ln ba lhaln 

ya lng berka litaln denga ln pokok perma lsa llalha ln. Setelalh itu, a lga lr 

penelitialn ini lebih sesuali denga ln tujualn penelitialn, peneliti 

berusa lhal mengumpulkaln referensi altalu daltal ya lng berkalitaln 

denga ln penelitialn ini untuk diguna lka ln seba lga li ba lha ln penelitialn, 

seperti buku, jurnall, maljalla lh, sura lt kalba lr, internet daln lalin-la lin. 

Penulis mengguna lka ln pendekalta ln penelitialn kuallitaltif, 

ya litu. penelitialn ya lng tujualnnya l untuk memalhalmi fenomenal 

a lpal ya lng dia llalmi daln ya lng tujualnnya l untuk memperoleh 

informalsi ya lng lebih komprehensif, menda llalm, kredibel, daln 

releva ln sehingga l tujua ln penelitialn tercalpa li. Penelitialn ini 

bersifalt deskriptif alna llisis, ya litu. penelitialn ya lng bertujualn 

mendeskripsikaln objek-objek ya lng a lda l secalral sistemaltis, 

fa lktuall daln tepalt,  

ya lng menekalnka ln palda l proses penyimpulaln deduktif daln 

induktif terhalda lp malknal da ln nilali tersebut. 

 

2. Sumber Da ltal 

Sumber daltal ya lng merupa lkaln ba lhaln tertulis ya lng terdiri alta ls 

sumber dalta l primer daln sumber dalta l sekunder, sebalga li berikut: 

A. Sumber Primer 

Jenis daltal primer alda llalh da ltal uta lmal ya lng berka litaln 

denga ln topik penelitialn da ln diperoleh la lngsung da lri 
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objek penelitialn. Sumber dalta l primer a ldalla lh sumber 

da ltal ya lng da lpa lt memberikaln da ltal penelitialn seca lral 

lalngsung. Da lta l uta lmal ya lng dima lksud a ldalla lh ka lrya l-

ka lrya l ya lng bersumber da lri Albū Na lṣr Als-Sa lrrāj da ln 

buku a ltalu buku utalma l ya lng diguna lka ln da llalm penelitialn 

ini ya lkni A ll Luma l̔  Rujukaln Lengka lp Ilmu Talsa lwuf  

ya lng diterjemalhka ln oleh Walsmuka ln da ln Salmson 

Ra lhmaln. 

B. Sumber Sekunder 

Jenis dalta l sekunder alda llalh jenis informa lsi ya lng da lpa lt 

diguna lka ln untuk mendukung informalsi primer. Dallalm 

ha ll ini, sumber informalsi sekunder da lpalt dialrtikaln 

seba lga li sumber ya lng da lpa lt memberika ln informalsi 

talmba lhaln alta lu informalsi ya lng menega lska ln informalsi 

a ltalu da ltal pokok. Sumber informalsi sekunder da llalm 

penelitialn ini alda llalh buku-buku ya lng berka litaln denga ln 

sosok Albu Na lsr Als-Sa lrrāj. 

 

3. Pengumpula ln Da ltal 

Teknik pengumpulaln dalta l merupalka ln talha lpaln penelitialn 

ya lng pa lling penting, kalrena l tujualn utalmal da lri penelitialn ini 

a ldalla lh untuk mendalpa ltkaln informa lsi. Sebalga li studi 

kepustalka la ln, teknik pengumpulaln daltal dalla lm penelitialn ini 

difokuska ln palda l pencalrialn da ln penelalalha ln dokumen tertulis 

a ltalu sumber informalsi. Sumber literaltur ya lng diterbitkaln 

meliputi buku referensi, balha ln, dokumenta lsi, maljallalh, daln lalin-
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lalin. Alda lpun sumber tertulis ya lng tida lk diterbitkaln di alnta lralnya l 

skripsi, tesis, malka llalh, da ln sebalga linya l. 

 

4. Teknik Alna llisis Da ltal 

Alna llisis a lda llalh upa lya l untuk mema lhalmi malknal 

informalsi sehingga l kital da lpalt menyimpulkaln malknalnya l. 

Alpa lbila l dalta l telalh terkumpul secalra l tepa lt daln teoretis, malkal 

malteri alka ln diolalh da ln dia lna llisis secalra l tepa lt (kuallitaltif) denga ln 

mengguna lka ln metode alna llisis deskriptif ya litu sumber-sumber 

ya lng diperoleh penulis melallui penelitialn kepustalka la ln dialna llisis 

denga ln cermalt da ln dikolalbora lsika ln secalra l komprehensif dallalm 

perolehaln malteri. Pemalha lmaln ya lng lebih luals sehingga l da lpa lt 

ditalrik kesimpulaln ya lng tepa lt daln da lpalt dipertalnggung 

jalwa lbka ln.  

 

H. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudalhka ln pemalha lmaln da llalm penelitialn ini daln a lga lr 

mencalpali sa lsa lra ln seba lga limalna l ya lng di kemukalka ln di a ltals, ma lka ln 

penelitialn ini disusun sebalga li berikut: 

 Ba lb pertalma l, menjelalska ln tentalng penda lhulualn ya lng berisikaln 

lalta lr belalka lng ma lsa lla lh, rumusa ln ma lsa llalh, tujua ln da ln ma lnfala lt 

penelitialn, tinjalua ln pusta lka l, metode penelitia ln, daln sistema ltikal 

penulisaln. 

Ba lb kedua l, menjelalska ln tentalng ura lia ln biogra lfi Albū Na lṣr Als-

Sa lrrāj ya lng berisikaln riwalya lt hidup, ka lrya l-ka lrya lnya l, da ln sua lsa lnal 

pemikiraln di malsa lnya l. 
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Ba lb ketiga l, menjelalska ln tentalng tinja lua ln umum tentalng sa lma l̔ , 

ya lng berisika ln pengertia ln sa lmal̔ , tingka lta ln sa lma l̔ , da ln fungsi mengena li 

sa lmal̔ .  

 Ba lb keempalt, menjelalska ln tentalng konsep sa lmal̔  dalla lm 

pa lndalnga ln Albū Na lṣr Als-Sa lrrāj ya lng berisikaln pengertialn sa lma l̔ , 

tingka ltaln terha ldalp ora lng ya lng sa lmal̔  , da ln a lnallisis terhalda lp konsep 

sa lmal̔  da llalm palnda lnga ln Albū Na lṣr Als-Sa lrrāj. 

 Ba lb kelimal, menjelalska ln tentalng penutup ya lng berisika ln 

kesimpulaln daln sa lra ln-sa lra ln. 

 


